pribadi dalam keluarga. disinilah keluarga memiliki peranan yang strategis

untuk memenuhi harapan tersebut.**

BAB III

METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

Lokasi pada penelitian ini yaitu Dusun Tegalsari Kidol, Desa Purwoasri,
Kecamatan Tegaldlimo. Mengapa peneliti memilih lokasinya di dusun tegalsari,
karna di daerah tersebut yang masih terdapat beberapa sesepuh atau pemuka adat
yang benar-benar mengetahui prosesi tradisi adat yaitu tradisi Tebus Kembar
Mayang baik dari tahap pembicaraan, tahap kesaksian, tahap siaga, tahap
rangkaian upacara, tahap puncak acara dan terdapat beberapa pelaku atau orang-
orang yang pernah melakukan ritual adat tersebut.

B. Jenis Penelitian

%Mufidah Ch, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender (Malang: UIN Malang Press, 2008),
hal 37-39.
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Penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Penelitian
kualitatif dapat diartikan sebagai penelitian yang menghasilkan data deskriptif
mengenai kata-kata lisan Maupun tertulis, dan tingkah laku yang dapat diamati
dari orang-orang yang diteliti. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
atau menggambarkan tentang suatu system tradisi adat Kembar Mayang dan
prosesi akad nya.

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif. Penelitian
deskriptif ini adalah penelitian yang memiliki ciri data berbentuk pemaparan yang
berupa kalimat-kalimat penjelasan. Menurut Sukmadinata, penelitian kualitatif
adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis
fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran
orang secara individual dan kelornpok.65
C. Pendekatan Penelitian

Dalam hal pendekatan penelitian, peneliti menggunakan pendekatan
kualitatif, yaitu pendekatan penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya prilaku,
persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain. Dengan cara deskripsi dalam bentuk
kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah. Disisi lain penelitian ini lebih
mempunyai perspektif emic dengan pengertian bahwa data yang dikumpulkan

diupayakan untuk dideskripsikan berdasarkan ungkapan, bahasa, cara berpikir,

% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian hukum, (Bandung: PT. Remaja Rosda karya,

2007), hal.94.
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pandangan subjek penelitian, sehingga mengungkapkan apa yang menjadi
pertimbangan di balik tindakan tersebut.*

Peneliti sengaja memilih jenis penelitian kualitatif yang merupakan
penelitian yang temuannya tidak diperoleh dari prosedur statistik atau bentuk
hitungan lain.®” Penelitian kualitatif ini menggunakan berbagai macam sarana
guna mempermudah peneliti mendapat data yang valid dan obyektif.

D. Sumber Data

Data penelitian adalah suatu informasi yang dapat digunakan untuk
memecahkan suatu masalah, baik itu berbagai bentuk alat-alat bantu dan berupa
dokumen-dokumen lainnya yang dapat digunakan untuk menunjang keabsahan
hasil penelitian. Data yang dikumpulkan dapat berupa data primer yakni data yang
diperoleh secara langsung dari sumbernya dan data sekunder yakni data yang
diperoleh dari informasi yang telah diolah oleh pihak lain.

Adapun data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data yang
valid yang sesuai dengan fokus penelitian berdasarkan alat-alat bantu sperti buku
ajar, dan dokumen-dokumen lain.

E. Teknik Pengumpulan Data

Prosedur pengambilan atau pengumpulan data didasarkan atas prinsip yang
di anjurkan oleh naturalistik approach yang melekat pada tradisi ilmu sosial®®
yaitu mengarah pada situasi dan kondisi seting penelitian, kejadian yang di alami

oleh subyek penelitian (individu dan kelompok) atas dasar latar belakang (biog

% Hamidi, MetodePenelitianKualitatif, (Malang: UMM Press, 2004), hlm. 70.

8 Anselm Strauss dan Juliet Corbin, Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2003), hlm. 5.

% Laoflad dan Lofland, 1984.
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rafi, historis, dan hubungan personal atau hubungan kelompok yang terjalin). Oleh
Laofland dan Lofland, proses ini mencakup 3 tahap kegiatan:
1. Persiapan memasuki kancah penelitian (Getting in)

Agar proses pengumpulan data dan informasi berjalan mulus, peneliti
terlebih dahulu menyiapkan segala sesuatu yang diperlukan, baik kelengkapan
administrative ataupun semua persoalan yang berhubungan dengan setting dan
subyek penelitian dan relasi awal. Dalam usaha memasuki lokasi penelitian,
peneliti harus menempuh pendekatan informasi dan formal serta harus mampu
menjalin hubungan yang akrab dengan informan. Untuk mendapatkan data
yang valid, peneliti melakukan adaptasi dan proses belajar dari sumber data
tersebut dengan berlandaskan hubungan yang etis dan simpatik sehingga bisa
mengurangi jarak antara peneliti dengan para informan.

2. Ketika berada di lokasi penelitian (Getting Along)

Pada saat penelitian memasuki situs penelitian maka hubungan yang
sudah terjalin harus tetap dipertahankan. Kedudukan subyek harus dihormati
dan diberi kebebasan untuk mengemukakan semua persoalan, data dan
informasi yang di ketahuinya. Peneliti tidak boleh mengarahkan dan
melakukan intervensi terhadap word view, subyek penelitian.

3. Pengumpulan data (Logging the data)

Untuk mengumpulkan informasi dan data yang dikumpulkan maka
peneliti menggunakan 3 teknik pengumpulan data, terdiri dari:Observasi,
Wawancara secara mendalam (In Depth Interview), dan Dokumentasi.

Sehingga Thick Description didapatkan. Dokumentasisedangkan pencatatan
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data dan penulisan dilakukan dengan memanfaatkan bentuk-bentuk instrument

penelitian, yaitu peneliti, field notes, interview write ups.

Sesuai dengan fokus penelitian berdasarkan alat-alat bantu sperti buku
ajar, dan dokumen-dokumen lain.Untuk memperoleh data yang dipergunakan
penulis dalam mengumpulkan data, maka dalam penelitian ini akan
menggunakan metode pengumpulan datanya adalah sebagai berikut:

a. Penelitian kepustakaan (Library Research) yaitu penelitian sebagai
landasan toeritis yang digali dari sumber kitab atau buku yang berhubungan
dengan masalah yang akan dibahas dalam Skripsi ini.

b. Penelitian Lapangan (Field Research) dalam hal ini penelitian akan
dilaksanakan di Dusun Tegalsari Kidol, Desa Purwoasri, kecamatan
Tegaldlimo, kabupaten Banyuwangi dengan tujuan agar memperoleh data
sebanyak-banyaknya yang bersifat obyektif.

Dalam hal ini, penulis menggunakan tiga metode, yaitu:

1. Interview (wawancara) yaitu suatu metode untuk memperoleh data dengan
cara mengadakan komunikasi langsung dengan sumber data yaitu
(Sesepuh Adat) pemuka adat yang masih ada di Dusun Tegalsari Kidol,
dan Calon mempelai yang akan melaksanakan tatacara adat tersebut.

2. Observasi yaitu suatu teknik penelitian ilmiah dimana penulis mengadakan
pengamatan langsung di daerah yang dijadikan obyek penelitian.

3. Dokumentasi dengan melihat data-data yang dicatat di instansi kantor desa
dan yang terdapat dilingkungan temapat meneliti yang bertujuan untuk

dapat mengetahui keadaan masyarakat desa Purwoasri.
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F. Analisis Data
Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif yaitu
mendiskripsikan atau menggambarkan dengan kata-kata secara sistematis dan
akurat mengenai prosesi berjalannya Kembar Mayang tersebut dipandang sesuai
dengan pembebntukan keluarga sakinah. Proses analisis data di sini terbagi
menjadi tiga komponen, antara lain sebagai berikut:
1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan
mengorganisasikan data sedemkian rupa sehingga diperoleh kesimpulan akhir
dan diverifikasi. Reduksi data berlangsung terus menerus selama penelitian
berlangsung.
2. Penyajian data
Penyajian data dimaksudkan untuk menemukan pola-pola yang bermakna
serta memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Penyajian data dalam penelitian ini juga dimaksudkan
untuk menemukan suatu makna dari data-data yang sudah diperoleh,
kemudian disusun secara sistematis dari bentuk informasi yang kompleks
menjadi sederhana namun selektif.
3. Verifikasi (Menarik Kesimpulan)
Kegiatan analisis data pada tahap terakhir adalah menarik kesimpulan dan

verifikasi. Analisis yang dilakukan selama pengumpulan data dan sesudah
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